
BAB VI

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pemahaman Masyarakat Kecamatan Medan Timur Tentang Rezeki

Pola pikir seseorang pasti beraneka ragam dan berragamkarene setiap manusia

memiliki perbedaan diantara persamaan dan kita dianjurkan untuk memahami dan

alquran sendiri berbicara mengenai anjuran berpikir dan diistilah sebagai :

Tazakkur,Tafakkur, Tadabbur, Taa’qul, dari berbagai kosa kata didalamalquran untuk

memerintahkan kita dalam berpikir.dan alquran berbicara tentang perbedaan untuk

saling mengenal sebagaimana dalam alquransuroh Al-hujarot ayat 13 :

انَِّ اَتقْٰٮكمُْۗ اللهِّٰ عِنْدَ اَكرَْمَكمُْ انَِّ لِتَعَارفَُوْاۚ وَّقَبَاۤٮِٕلَ شُعُوْبًا وجََعَلْنٰكمُْ وَّاُنْثٰى ذَكرٍَ مِّنْ خَلقَْنٰكمُْ اِنَّا اَیُّھَاالنَّاسُ
خَبِیرٌْ عَلِیمٌْ اللهَّٰ

Artinya : wahai manusia, sesungguhnya kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan perempuan. kemudian, kami menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. sesungguhnya yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah Swt adalah orang yang paling bertakwa.
Sesungguhnya Allah Swt Maha Mengetahui lagi Maha teliti.( Q.S. Al-Hujarot : 13)

Dan manusia memiliki keutaman yang lebih dibandingkan mahkluk yang

lainnya, yaitu manusia diberikan akal Manusia, yang dilahirkan ke dunia tanpa

pengetahuan, diberi perantara ini sebagai sarana untuk mengeksplorasi dan

memahami hakikat kebenaran (haqq). Kebenaran ini bukan hanya sebagai landasan

untuk berargumen, tetapi juga sebagai pedoman untuk menghindari kesesatan (bathil).

pentingnya cara berpikir yang benar (tafakkur) sangat ditekankan. Cara berpikir yang

benar akan memastikan bahwa pemahaman dan kesimpulan yang dihasilkan sesuai

dengan kebenaran yang sejati.1 Sebaliknya, jika cara berpikir salah, hasil pemahaman

akan menyimpang dari kebenaran.

1Muhammad Ismail, Konsep Berpikir Dalam Alquran Dan Implikasiya Terhadap Pendidikan
Akhlak,Ta’dib, 19, no, 02, 2014, h. 3.



Terbentuk pola pikir seseorang atau pemahaan adalah memalui akal manusia,

dan disebabkan akal manusia memiliki kelebihan dan kesempurnaan dari makhluk

makhluknya, dan alquran juga menjelaskan bahwa manusia adalah sebaik baik

ciptaan terdapat didalamalquransurohat-tin ayat ke 4 :

تقَۡوِیمٍۡ احَسۡنَِ فِىۡۤ الاِۡنسَۡانَ خَلقَۡنَا لقََدۡ

Artinya : sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya. ( Q.S. At-Tin : 4)

Namun terkadang manusia tidak mempergunakan akalnya untuk berpikir

sedangkan alquran menganjurkan untuk selalu berpikir didalam menjalani kehidupan

termasuk didalam memperoleh rezeki, peran manusia sebagai pengelolah bumi ini

adalah suatu amanah yang telah Allah Swt berikan tanggung jawab diantara

makhluknya.2 Sebagiaman Alquran menjelaskan manusia menjadi khalifah dibumi

terdapat pada surah al-baqoroh 30 :

ٱلدِّمَآءَ وَیسَفِْكُ فِیھَا یفُسِْدُ منَ فِیھَا أَتجَْعَلُ قَالُوٓا۟ ۖ خَلِیفَةً ٱلأرَْْضِ فِى جَاعِلٌ إِنِّى لِلْمَلَٰٓئِكَةِ رَبُّكَ قَالَ وَإِذْ
تَعْلَمُونَ لاَ مَا أعَْلمَُ إِنِّىٓ قَالَ ۖ لَكَ وَنقَُدِّسُ بحَِمْدِكَ نسَُبِّحُ وَنحَنُْ

Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka
berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui" ( Q.S. Al-
Baqaroh : 30 ).

Sebagai khalifah dibumi manusia diberikan amanah mengelolah bumi beserta

isinya dan dikarenakan manusia itu sendiri memiliki kelebihan diantara makhluknya

dengan bahwa manusia itu sebaik baik ciptaan, manusia sebagai pegelolah alam dan

dengan akalnya dia bisa memahami dan mempergunakannya untuk ke

maslahtandidalam menjalani hidup, dan manusia tidak akan lepas dengan perkara

2Muhammad Ismail, Konsep Berpikir Dalam Alquran Dan Implikasiya Terhadap Pendidikan
Akhlak,Ta’dib, 19, no, 02, 2014, h. 7.



rezeki karena setiap makhluk telah Allah Swt tetapkan rezekinya masing-masing, dan

penulis melihat betapa pentingnya memahami tentang rezeki itu maka karenanya

penulis ingin memaparkan tentang pemahaman masyarakat kecamatan medan timur

maka dibawah ini akan dipaparkan tentang pemahaman masyarakat kecamatan medan

timur tentang rezeki.

Wawancara Dengan Para Tokoh Masyarakat Kecamatan Medan Timur

a. Sesuatu yang diberikan oleh sang pencipta kepada makhluk dan bisa juga dari

seseorang kepada seseorang yang diberikan, semua rezeki itu berpusar dari

Allah Swt yang diberikan sesuai kebutuhan yang diperlukan kepada

makhluknya, dan rezeki itu juga tidak berupa uang saja aan tetapi meliputi

kesehatan makanan dan rezeki terbesar itu adalah bahwa kita tunduk dan

patuh kepada Allah Swt terhapad keimanan dan keislaman.3

b. Sesuatu yang kita terima atau dapatkan dari usaha dan tidak lupa akan

menegakkan kewajiban kita sebagai makhluknya terutama sholat, dan rezeki

itu memang diperoleh oleh usaha dan bekerja keras, maka tanpa usaha rezeki

itu kita tidak akan mendapatkannya.dan menurut beliau bahwa rezeki itu

sebanyak banyaknya berbentuk uang saja.4

c. Rezeki itu suatu yang tertakar pasti dan tidak pernah tertukar sekuat apapun

kita mencari rezeki kalau bukan milik kita maka tidak akan mendapatkannya

seperti suatu contoh: seseorang yang memuntahkan makanan padahal dia telah

berada di dalam perut kita akan tetapi dikarenakan bukan milik kita dia keluar,

dan rezeki itu juga kalau memang milik kita maka akan kita dapatkan

walaupun jauh sekalipun dia akan mendatangi kita. ilmu juga rezeki istri anak

juga termasuk kategori rezeki, dan mencari rezeki itu termotivasi lewat ayat

3Wawancara Dr Muhammad Fauzi Nasution , Dokter Spesialis Jantung Di RS Columbia Asia
Medan, Rahmad , Medan Kelurahan Gaharu 20 Juni 2024 , 05.30 wib

4Wawancara Suyono, masyarakat dan penjaga kostkostan daerah durian, Rahmad, Medan
Kelurahan Durian, 20 Juni 2024, 17.46 wib



alquran surah aljumaah ayat 10 yang menerangkan setelah sholat masih perlu

untuk bekerja mencari rezeki.5

d. Suatu bentuk anugrah yang datang dari Allah Swt diberikan kepada manusia

tanpa memandang Suku dan Agama dan rezeki itu bukan hanya berbentuk

uang saja akan tetapi bisa berbentuk kesehatan dan keselamatan karena jika

kesehatan bukan rezeki betapa banyaknya keluar uang kita untuk berobat

kerumah sakit, dan keselamatan adalah suatu rezeki juga yang mana kalau kita

tidak diberikan keselamtan maka betapa banyak ya orang yang selalu

mengiginkannya.6

e. Berupa pendapatan sumber dari Allah Swt kepada makhluknya, dan apabila

mencarinya dengan yang halal dapat pahala dan apabila mencarinya dengan

jalan haram mendapatkan dosa dan rezeki itu tidak hanya tentang uang akan

tetapi berupa segala nikmat yang ada pada diri kita melalui mata dan lain

sebagainya. 7

f. Anugrah dari Allah Swt yang telah ditetapkan diLauhil Mahfudz tinggal kita

memainkan peranya sebagaimana ada pepath mengatakan dunia adalah

panggung sandiwara maka kitalah sebagai pemainya karena telah ditetapkan

sebagaimana empat pilar yaitu langkah, rezeki, masalah, pertemuan, dan

kematian yang telah ditetapkan akan tetapi walaupun rezeki itu telah

ditetapkan kita harus berjuang mendapatkanya, manusia bukan diciptakan

hidup untuk makan akan tetapi diciptakan hidup untuk menyembahnya, dan

rezeki itu mempunyai dua bentuk satu berbentuk materi ataupun uang dan

yang satu berbentuk moril contoh : kesehatan, dijadikan kita tokoh

masyarakat, dan jalan mendapatkanya termotivasi melalui pendapat

5Wawancara Nasrun, Pengusaha atau auner Adil Grafika, Rahmad, Medan Kelurahan
pulobrayan bengkel, 23 juni 2024, 20.46 wib

6Wawancara Irwan Kurniawan, anggota Porli Kelurahan durian, Rahmad, Medan Kelurahan
Durian, 21 Juni 2024, 20.25 wib

7Wawancara Salamuddin, sebagai tukang becak, Rahmad, Medan Kelurahan Glugur Darat II, 22
Juni 2024,10.27 wib



yunanioraidnabora berdoa dan berusaha tidak bisa berdoa saja harus dibarengi

dengan usaha.8

g. Perjanjian kita sama tuhan tentang rezeki banyak sedikitnya itu relatif dan

Allah Swt memberikan sesuai dengan kebutuhan kita dan rezeki itu bukan

hanya berbentuk uang akan tetapi berbentuk pertolongan seseorang, dan tuhan

tidak mengabulkan doa akan tetapi memberikan sesuai kebutuhan dan

mempunyai anak itu rezeki kehidupan kita ini pun rezeki dari Allah Swt,

pahala pun rezeki tetapi lain bentuknya.9

h. Rezeki bukan hanya berbentuk uang karena rezeki itu sifatnya universal

segala sesuatu yang diberikan kepada kita bentuknya itu rezeki musibah pun

itu tetap rezeki mungkin dibuat kita berpenyakit agar istirahat bentar, dan duit

memang rezeki sebagai menyambung hidup.10

i. Rezeki itu dari Allah Swt dan Allah Swt ridho dan tidak berupa uang saja

akan tetapi kesehatan rezeki, koneksi rezeki, pertemanan rezeki,dan banyak

hal dan rezeki paling utama adalah kesehatan.11

j. Rezeki itu menurut saya adalah betuk uang saja karena sesuatu itu semuanya

membutuhkan keungan terutama berumah tanggapun butuh keungan dan

semuanya selagi didunia ini sangat membutuhkan uang.12

k. Rezeki menurut saya yaitu pemberian Allah Swt yang diberikan kepada

makhluknya serta bermacam-macam bentuknya seperti diberikan kita karunia

8Wawancara Muhammad Isa Hasibuan S, sos, seorang pedangang tahu, Rahmad, Medan
Kelurahan Perintis Sidodadi,22 Juni 2024, 22.18 wib

9Wawancara Ucok Situmpul, seorang ojek online, Rahmad, Medan Kelurahan Gang Buntu, 23
Juni 2024,17.13 wib

10Wawancara Ahmad Rifai, seorang pengusaha pemilik kede teduh kenduri kopi, Rahmad,
Medan Kelurahan Glugur Darat II,24 Juni 2024, 13.34 wib

11Wawancara Beni Sunandar, seorang pamasok biji kopi, Rahmad, Medan Kelurahan Glugur
Darat I, 24 Juni 2024, 13.55 wib

12Wawancara Budi Sopyan, seorang kuli bangunan, Rahmad, Medan Kelurahan Pulo Brayan
Bengkel, 25 juni 2024, 05.42 wib



anak berupa benda-benda/barang dan diberikan kelulusan masuk pegawai

negeri dan lain sebagainya, dan patokannya bukan hanya uang.13

B. Tahap-Tahapan Masyarakat Kecamatan Medan Timur Dalam Mencari

Rezeki

a. Memohon ampun kepada Allah Swt terhadap dosa-dosa yang telah diperbuat

dan berserah diri kepada Allah Swt atas perkara kehidupan ini terutama

masalah rezeki dan yakinlah bahwa rezeki itu bisa datang dari arah yang tidak

disangka-sangka.14

b. Bahwa seharusnya dalam mencari rezeki kita harus dituntut untuk berusaha

dan bekerja walaupun rezeki tersebut telah menjadi ketetapan bagi

makhluknya akantetapi kita dituntut untuk memperolehnya dengan bekerja

dan berusaha.15

c. Berusaha adalah modal utama dalam memperoleh rezeki karena dengan usaha

kita akan memperoleh rezeki tersebut, dan tidak lupa juga bahwa dalam

memperoleh rezeki dengan mendekatkan diri kepada sang pemilik rezeki

terutama melalui sholat dan sholat seseorang yang berjamah dan sholat

tersendiri sangatlah berbeda nilainya, maka paling ditekankan untuk sholat

berjamaah.16

d. Ikhtiar (usaha) kita harus berusaha untuk mendapatkannya, berdoa sesulit

apapun itu maka baringkan dengan doa karena saya sudah alami ketika

didalam kesulitan kita tetap meminta maka akan ada jalannya, sedekah sesulit

apapun kita tetap bersedekah walaupun bentuknya tidak banyak kali dan bisa

kita lihat bahwa orang cina sendiri melakukannya dan mereka berpendapat

13Wawancara pak Ambi, seorang pedangang es tebu, Rahmad, Medan Kelurahan Pulo
Brayan,26 Juni 2024, 10.47

14Wawancara Dr Muhammad Fauzi Nasution , Dokter Spesialis Jantung Di RS Columbia Asia
Medan, Rahmad , Medan Kelurahan Gaharu 20 Juni 2024 , 05.30 wib

15Wawancara Suyono, masyarakat dan penjaga kostkostan daerah durian, Rahmad, Medan
Kelurahan Durian, 20 Juni 2024, 17.46 wib

16Wawancara Nasrun, Pengusaha atau auner Adil Grafika, Rahmad, Medan Kelurahan
pulobrayan bengkel, 23 juni 2024, 20.46 wib



setiap yang disedekahkan akan bertambah lagi, dan dikarenakan perbuatan

baik seseorang contoh ketika kita berbuat baik pastiakan dibalas oleh Allah

Swt melalui orang lain, dan bahwa kita memulikan orang tua kita sendiri

melakukan apa yang dia inginkan.17

e. Berusaha sekuat tenaga kita dalam mencari rezeki dan tidak lupa untuk selalu

mengerjakan sholat.18

f. Bahwa memerlukan usaha dan doa untuk memperoleh rezeki itu termotivasi

melalu pepatah yunani kuno oraid nabora berdoa dan berusaha bahwa tidak

bisa dicapai rezeki tersebut tanpa usaha.19

g. Berusaha sekuat tenaga karena bahwa anak yang lahirpun memiliki rezeki

melalui perantara orang tuanya dan saya pernah membaca suatu kisah nabi

Musa ketika itu nabi Musa tidak makan maka nabi Musa diperintahkan

mengambil tongkatnya untuk dipukulkan kebatu sampai batu tersebut pecah

sampailah dilapisan yang terkecil pecahanya terlihat oleh nabi Musa seekor

cacing sedang memakan makananya dan kemudian dia berkata betapa

cerobohnya saya ya Allah Swt seekor cacing pun masih engkau beri rezeki.20

h. Untuk memperoleh uang kita harus bekerja dari sumber-sumber yang halal

dan selalu istiqomah atau konsisten dari hari kehari dan tidak lupa berdoa dan

selalu juga dibaregi dengan sholat wajib sunah.21

17Wawancara Irwan Kurniawan, anggota Porli Kelurahan durian, Rahmad, Medan Kelurahan
Durian, 21 Juni 2024, 20.25 wib

18Wawancara Salamuddin, sebagai tukang becak, Rahmad, Medan Kelurahan Glugur Darat II,
22 Juni 2024,10.27 wib

19Wawancara Muhammad Isa Hasibuan S, sos, seorang pedangang tahu, Rahmad, Medan
Kelurahan Perintis Sidodadi,22 Juni 2024, 22.18 wib

20Wawancara Ucok Situmpul, seorang ojek online, Rahmad, Medan Kelurahan Gang Buntu, 23
Juni 2024,17.13 wib

21Wawancara Ahmad Rifai, seorang pengusaha pemilik kede teduh kenduri kopi, Rahmad,
Medan Kelurahan Glugur Darat II, 24 Juni 2024, 13.34 wib



i. Berusa serta dibaregi dengan doa dan kalau berusaha harus konsisten ketika

merintis satu usaha harus tetap konsisten dan faktor pendukung ya adalah

bahwa kita memikirkan ada keluarga yang harus kita beri nafkah.22

j. Usaha dalam bekerja dan apalagi seperti saya sering dipanggil kesana kesini

untuk urusan pembangunan perlu untuk mencarinya dengan tenaga dan usaha

dan terkadang ada faktor rezeki dari anak kita dan terpenting kerja untuk

mendapatkanya.23

k. Dengan faktor bekerja yang kita lakukan, dan didalam mencari rezeki tetap

tidak lupa untuk bersedekah karena didalam harta milik kita ada hak orang

lain, dan dengan kita membantu orang lain maka kita akan diberikan rezeki

dari sesuatu yang berbeda akan dibalas Allah Swtkebaikan kita maka itu

termasuk hal yang mendatangkan rezeki.24

C. Faktor-Faktor Penghambat Rezeki Perfektif Masyarakat Kecamatan Medan

Timur

a. Dalam berumah tangga penghambat rezeki menurut pendapat bapak Budi

Sopyan dari segi ekonomi ataupun keuangan jika ekonomi kita dalam

keadaan sedikit maka itu adalah sebuah penghambat bagi kehidupan ini.25

b. Penghambat menurut pendapat bapak Beni Sunandar seorang pengusaha biji

kopi yaitu dari segi rantai pasokan kopi terutama masalah cuaca apalagi kopi

ini sistemnya harus memanfaatkan panas dari matahari itu pengaruh

terhambatnya dan dalam usaha ketika tidak konsisten maka termasuk

penghambat suatu usaha kita dalam mencari rezeki.26

22Wawancara Beni Sunandar, seorang pamasok biji kopi, Rahmad, Medan Kelurahan Glugur
Darat I, 24 Juni 2024, 13.55 wib

23Wawancara Budi Sopyan, seorang kuli bangunan, Rahmad, Medan Kelurahan Pulo Brayan
Bengkel, 25 juni 2024, 05.42 wib

24Wawancara pak Ambi, seorang pedangang es tebu, Rahmad, Medan Kelurahan Pulo
Brayan,26 Juni 2024, 10.47

25Wawancara Budi Sopyan, seorang kuli bangunan, Rahmad, Medan Kelurahan Pulo Brayan
Bengkel, 25 juni 2024, 05.42 wib

26Wawancara Beni Sunandar, seorang pamasok biji kopi, Rahmad, Medan Kelurahan Glugur
Darat I, 24 Juni 2024, 13.55 wib



c. Kesalahan bagi seseorang menurut bapak Ucok Sitompul ketika tidak mau

berusaha maka tidak akan diperoleh rezeki tersebut memang Allah Swt telah

menetapkannya tetapi kita perlu berusaha untuk mendapatkannya contonya

ada seseoang yang tidak mau berusaha akan tetapi dia tetap bisa makan

dikarenakan dia memiliki rezeki tetapi beda nilai rezeki itu jika kita tidak

usaha Allah Swt akan berikan tapi cukup buat kita saja diberikan melalui

tengga misalnya, dan tidak mau berdoa tidak mau berterima kasih dan tidak

mau bersedekah.27

d. Penghambat rezeki itu pendapat bapak Suyono adalah menjadikan pribadi

kita seorang pemalas dan pasrah akan keadaan maka itu termasuk penghambat

datangnya rezeki, dan ketika kita ditimpa akan suatu penyakit maka itu juga

termasuk penghambat untuk mencari rezeki dikarenakan kita tidak bisa

bekerja untuk mendapatkannya.28

e. Pendapat bapak Muhammad Isa S,sos kurang dalam memanfaatkan waktu

adalah kehidupan kita kurang pandai dalam mengatur waktu terlalu banyak

santainya ketimbang bekerja terlalu banyak main-mainya dan malas dan

mengulur-ulur waktu dan dari kita berbohong dan tidak patuh sama orang

tua, dan saya sendiri merasakan terkena istidrot yang dulunya kerja kantoran

dan jauh dari Allah Swt sholat cuman hari jumat saja, akan tetapi istidrot ini

mungkin menjadi keberkahan bagi saya karena dulunya sholat cuman satu

minggu sekarang alhamdulilah udh dapat lima waktu, jauh dari Allah Swt itu

adalah faktor utama penghambat rezeki.29

f. Kikir adalah suatu yang menghambat rezeki karena kita beranggapan bahwa

dengan bersedekah akan menguragi harta kita akan tetapi malah sebaliknya

sebagaimana orang cina sendiri menerapkan hal tersebut memberi, dan kita

27Wawancara Ucok Sitompul, seorang ojek online, Rahmad, Medan Kelurahan Gang Buntu, 23
Juni 2024,17.13 wib

28Wawancara Suyono, masyarakat dan penjaga kostkostan daerah durian, Rahmad, Medan
Kelurahan Durian, 20 Juni 2024, 17.46 wib

29Wawancara Muhammad Isa Hasibuan S, sos, seorang pedangang tahu, Rahmad, Medan
Kelurahan Perintis Sidodadi,22 Juni 2024, 22.18 wib



tidak sadar bahwa alquran mengajarkan betapa dengan bersedekah akan

menumbuhkan cabang cabang rezeki lainnya, dan malas juga termasuk hal

yang mana memperoleh rezeki akan tidak didapatkan.30

g. Marah adalah penghambat rezeki pendapat bapak Ahmad Rifai semisalnya

ketika seseorang berkeluarga sebagaimana ketika seseorang marah atau istri

yang marah itu rezeki memang didapatkan akan tetapi akan dapat terganggu

secara fisik berasa bersalah dan tidak bergairah,dan disebabkan niat tidak baik

juga suatu penghambat, berhutang yang diulur-ulur untuk dibayarkan adalah

suatu penghambat juga dan kalau keorang tua kita meminta ridho dari orang

tua.31

h. Ketika seseorang jauh dari Allah Swt maka termasuk faktor penghambat

rezeki karena dia yang memiliki rezeki tersebut akan tetapi kita menjauh dari

yang memberikan rezeki tersebut, dan ketika kita terlalu santai atau bermalas-

malasan maka termasuk suatu hal yang menghambat rezeki kita.32

i. Dosa adalah suatu yang menghambat datangnya rezeki dari sang maha kuasa,

dan oleh karenanya kita disuruh untuk bertaubat kepadanya, dan faktor

penghambatnya lagi apabila seseorang itu tidak memiliki kesungguhan

didalammenperoleh rezeki atau dia bermalas malasan untuk mencarinya maka

tidaklah akan dapat diperoleh, dikarenakan rezeki itu dicari.33

j. Maksiat adalah suatu hal yang membuat terhambatnya datang rezeki terhadap

seseorang seperti beberapa maksiat meninggalkan sholat karena sholat

30Wawancara Irwan Kurniawan, anggota Porli Kelurahan durian, Rahmad, Medan Kelurahan
Durian, 21 Juni 2024, 20.25 wib

31Wawancara Ahmad Rifai, seorang pengusaha pemilik kede teduh kenduri kopi, Rahmad,
Medan Kelurahan Glugur Darat II, 24 Juni 2024, 13.34 wib

32Wawancara Salamuddin, sebagai tukang becak, Rahmad, Medan Kelurahan Glugur Darat II,
22 Juni 2024,10.27 wib

33Wawancara Dr Muhammad Fauzi Nasution , Dokter Spesialis Jantung Di RS Columbia Asia
Medan, Rahmad , Medan Kelurahan Gaharu 20 Juni 2024 , 05.30 wib



termasuk rukun islam dan dosa riba serta dosa berzina beberapa paktor

penghambatnya.34

k. Ketidak rela dalam mengeluarkan sebagian harta ataupun bersedekah dan

sedekah itu tidak akan membuat kita miskin orang yang jarang bersedekah

salah satu faktor penghambat rezekinya,dan begitu juga ketika kita riya dalam

beramal maka itu juga suatu penghambat untuk memperoleh rezeki.35

D. Analisa Hasil Penelitian

Berdasarkan judul penelitian yang membahas analisis Alquran hidup tentang

makna rezeki dari perspektif : memahami masyarakat Kabupaten Medan Timur,

peneliti akan membahas temuan observasi dan wawancara penelitian. Teknik yang

digunakan untuk mengumpulkan data alami untuk hasil penelitian ini melibatkan

melakukan wawancara sebagai bagian dari proses pengumpulan data. Struktur

wawancara yang dibuat peneliti bukanlah seperangkat aturan, Jika tanggapan yang

diberikan tidak jelas, peneliti akan memberikan pertanyaan lanjutan untuk

memungkinkan responden menguraikan tanggapan mereka, maka peneliti

menganalisa Pemahaman Masyarakat Kecamatan Medan Timur Tentang Makna

Rezeki.

Pemahaman tentang makna rezeki

Wawancara Pendapat

Dr. Muhammad Fauzi Nasution Pemberian Allah Swt kepada

Makhluknya

Suyono Didapatkan dengan usaha dan

melaksankan kewajiban

Nasrun Tidak tertukar

Irwan Kurniawan Anugrah

34Wawancara Nasrun, Pengusaha atau auner Adil Grafika, Rahmad, Medan Kelurahan
pulobrayan bengkel, 23 juni 2024, 20.46 wib

35Wawancara pak Ambi, seorang pedangang es tebu, Rahmad, Medan Kelurahan Pulo
Brayan,26 Juni 2024, 10.47



Salamuddin Pendapatan

Muhammad Isa Hasibuan S,sos Ketetapan

Ucok Sitompul Pertolongan

Ahmad Rifai Musibah

Beni Sunandar Koneksi, kesehatan, pertemanan

Budy Sofyan Keuangan

Ambi Anak-anak dan berupa benda/barang

yang dimiliki

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dapat memberikan pemahaman

bahwa rezeki adalah segala bentuk/rupa/ dan jenis yang diberikan kepada

makhluknya dan tidak berupa material semata akan tetapi segala jenis yang

memberikan manfaat, akan tetapi ada juga sebagian yang mana tetap berpendapat

bahwa rezeki itu berupa uang semata. Pendapat yang menyatakan uang semata adalah

sebuah yang akan menjadikan diri seseorang kepada materialis. Matealis

adalah pandangan hidup yang mencari dasar segala sesuatu yang termasuk kehidupan

manusia di dalam alam kebendaan semata-mata dengan mengesampingkan segala

sesuatu yang mengatasi alam indra.36

Dan ketika seseorang menjadi pribadi yang materialis akan menjadikan

Akibat dari pemahaman ini adalah munculnya asumsi bahwa tidak ada entitas yang

Maha Mengatur, serta ketergantungan antara materi dan non-materi (seperti ide,

pikiran, dan hal-hal immateril) dianggap tidak ada. Dengan demikian, hal-hal yang

bersifat ruhaniah menjadi tidak penting dan bahkan dianggap sebagai sesuatu yang

tidak ada. Oleh karena itu, dalam kerangka materi-alisme, adalah hal yang wajar jika

pandangan ini sering kali dianggap sebagai pandangan yang anti-agama dan anti-

Tuhan.37

36KBBI ( Kamus Besar Bahasa Indonesia ). Kamus versi online/daring (Dalam jaringan) di
akses pada 26 juli 2024 https:// kbbi.web.id/matealisme.

37Bandingkan, Syaifudin, Tan Malaka; Merajut Masyarakat dan Pedidikan Indonesia yang
Sosialistis (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,2012), h.166-118. Dengan, Lorens Bagus, Kamus Filsafat
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), h. 593-505.



Maka dari pemaparan pendapat yang disebutkan dapat kita lihat bahwa

pemahaman tentang rezeki itu segala sesuatu nikmat yang telah Allah Swt berikan

kepada makhluknya dan harus disyukuri seberapa besar kecilnya nikmat tersebut

harus tetap disyukuri sebagaimana alquran menyebutkan :

لشََدِیْدٌ عَذَابِيْ انَِّ كفَرَْتمُْ وَلَٮنِْٕ لازََِیْدَنَّكمُْ شَكرَْتمُْ لَٮنِْٕ رَبُّكمُْ تَاَذَّنَ وَاِذْ

dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika
kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu
mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".( Q.S.Ibrahim :
7).

Maka dengan mensyukuri atas pemberian Allah Swt kepada mahkluknya

dengan melakukanya dapat menghilangkan sifat dari pribadi menjadi materialisme

dan terhindar dari perbuatan haram untuk menghalalkan segala cara demi mencari

rezeki, dan hindarkan dari pada diri ini dengan sifat materialisme bahwa yang dapat

menjadikan kita cinta akan dunia dan seisinya, sedangkan dunia adalah tempat

bercanda gurau sebagimana alquran menjelaskan :

اَمْوَالَكمُْ یسَْـَٔلْكمُْ ولاََ اجُُورَْكمُْ یُؤْتِكمُْ وَتَتَّقُوْا تُؤْمِنُوْا وَانِْ وَّلَھْوٌۗ لَعِبٌ الدُّنْیَا الحَْیٰوةُ اِنَّمَا

Sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah permainan dan senda gurau. dan jika
kamu beriman dan bertakwa, Allah akan memberikan pahala keppadamu dan Dia
tidak akan memint harta-hartamu. ( Q.S. Muhammad : 36 ).

Pemahaman Tentang mencari rezeki

Wawancara Pendapat

Dr. Muhammad Fauzi Nasution Memohon ampun terhadap dosa yang

kita perbuat

Suyono Bekerja dan berusaha

Nasrun Berusaha adalah modal utama

Irwan Kurniawan Berikhtiar

Salamuddin Berusaha dan tidak lupa kewajiban



Muhammad Isa Hasibuan S,sos Usaha dan doa termotivasi dari pepatah

yunani kuno oraetlabora

Ucok Sitompul Berusaha dan tidak putus asa

Ahmad Rifai Bekerja dan selalu istiqomah

Beni Sunandar Berusaha dan harus konsisten

Budy Sofyan Berusaha dan sehat jasmani (bertenaga)

Ambi Bekerja dan bersedekah

Dalam memenuhi kebutuhan hidup di dunia ini butuh sekali usaha dalam

memperolehnya dan sebagaimana yang telah di sebutkan oleh beberapa pendapat

semunya menekankan untuk mencari dan memperolehnya dengan berusaha, dan tidak

sekedar usaha saja akan tetapi dibarengi dengan doa, dan mengerjakan sholat dan di

dalam mencarinya tidak boleh putus asa, dan harus selalu istiqomah ( konsisten )

disertai dengan memberi ataupun dengan sedekah.

Istiqomah, Bahasa tersebut mengatakan bahwa itu berasal dari kata dasar,

yang terdiri dari karakter dua makna qaf dan mim. Sekelompok individu disebut

dalam definisi pertama, dan berdiri atau tekad besar dimaksudkan dalam definisi

kedua. Kata istiqamah dipahami untuk menunjukkan tegak atau lurus (I'tidal)

berdasarkan definisi keduanya. Istiqamah juga bisa berarti berpegang pada ajaran

Islam atau prinsip-prinsip inti iman, menjaga keteguhan dalam pemberian amal, dan

mempertahankan sikap monoteistik yang solid. Ketepatan kata-kata dan perbuatan

menunjukkan pola pikir istiqamah. Istilah qama, yang awalnya berarti "lurus", adalah

dari mana kata istiqamah berasal. Dalam arti bahasa, istiqamah bermakna

pelaksanaan suatu hal dengan baik dan benar serta secara terus-menerus. Istiqamah

juga dipahami sebagai konsistensi dan kesetiaan dalam melaksanakan sesuatu dengan

sebaik mungkin.38

Tidak putus asa dalam kamus besar bahasa indonesia, istilah "putus asa"

terdiri dari dua kata: "putus," yang berarti tidak terhubung lagi, dan "asa," yang

38ZilfaYahumairah, Istiqomah dalam alquran, ( Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Darussalam Banda Aceh, 2021), h. 10.



berarti harapan dan semangat. Dalam buku Ensiklopedi alquran, putus asa diartikan

sebagai kondisi di mana seseorang kehilangan harapan, tenaga, dan kemampuan,

yang mengakibatkan penurunan semangat serta kemauan untuk melakukan aktivitas,

sehingga dapat membahayakan jiwa dan menghentikan segala kegiatan.

Dengan kata lain, putus asa adalah perasaan bahwa tidak ada harapan yang

tersisa dan bahwa Allah Swt tidak akan memberikan jalan keluar. Menurut perspektif

Islam, putus asa adalah tidak adanya keinginan untuk mengejar ilmu, beribadah,

kebenaran, bertobat, dan mencari keridhaan dan kasih sayang Allah Swt.39

Para ulama memiliki berbagai pandangan mengenai putus asa. Menurut

Quraish Shihab, seorang pakar tafsir, putus asa adalah perasaan yang setara dengan

kekufuran besar, bahkan merupakan sifat yang hanya pantas dimiliki oleh orang

kafir.40 Yusuf Qardhawi, di sisi lain, menyebut putus asa sebagai penyakit yang

mematikan dan berbahaya bagi jiwa manusia.41 Sejalan dengan pandangan Quraish

Shihab, 'Abdurrahman bin Ḥasan Alu Syeikh juga mengartikan putus asa sebagai

perasaan yang merasa jauh dari pertolongan Allah Swt dan kehilangan harapan dari-

nya.42 Dan Allah Swt menjelaskan tentang putus asa dalam surah Al-hadid 23 :

فخَُورٍْۙ مخُْتَالٍ كُلَّ یحُِبُّ لاَ وَاللهُّٰ اٰتٰٮكمُْۗ بِمَآ تفَرْحَُوْا ولاََ فَاتَكمُْ مَا عَلٰى تَأسَْوْا لِّكَیلاَْ

(kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita
terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira
terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. dan Allah tidak menyukai Setiap orang
yang sombong lagi membanggakan diri. ( Q.S. Al-Hadid 23).

Dan begitu juga diterangkan dalam Alquran surah Yusuf 87 :

39Dian Jumaida, Ungkapan Lafadz Bermakna Putus Asa Dalam Alquran, (Skripsi, Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2018), h. 13.

40M. QuraishShihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian alquran, vol 6, cet 1,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 514.

41Yusuf Qardhawī, al-Ṣabrfῑalqurān, terj. Azis Salim Basyarahil, (Jakarta: Gema Insani, 1985),
h. 94.

42Abdurrahman bin Ḥasan Alu Syeikh, Fathu al-Majid, h. 856.



الاَِّ اللهِّٰ رَّوْحِ منِْ یَا۟یْـَٔسُ لاَ اِنَّھٗ اللهِّٰۗ رَّوْحِ منِْ تَا۟یْـٔسَُوْا ولاََ وَاخَِیْھِ یُّوسْفَُ منِْ فَتحَسََّسُوْا اذْھَبُوْا یٰبَنِيَّ

الْكفٰرُِونَْ القَْومُْ

Hai anak-anakku, Pergilah kamu, Maka carilah berita tentang Yusuf dan
saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah Swt. Sesungguhnya
tiada berputus asa dari rahmat Allah Swt, melainkan kaum yang kafir". ( Q.S. Yusuf :
87).

Ibnu 'Aṭā'illāhal-Sakandarī menyimpulkan dari bagian ini bahwa seorang yang

beriman kepada Allah Swt akan selalu menaruh harapannya kepada-nya. Mereka

tidak akan merasa tidak berdaya dalam menghadapi tantangan hidup sebagai hasilnya.

Allah Swt akan memberikan rahmat kepada mereka selama mereka terus taat dan

bersandar kepada-nya semata-mata.43

Bersedekah Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, sedekah adalah

pemberian atau derma yang diberikan kepada orang miskin dan mereka yang

membutuhkan. Hal ini dilakukan sebagai bentuk cinta kasih terhadap sesama manusia,

serta sebagai bagian dari selamatan, kenduri, atau pemberian kepada mereka yang

layak menerima, di luar kewajiban zakat dan zakat fitrah, sesuai dengan kemampuan

pemberi.44 Dalam istilah syariat, sedekah adalah memberikan sebagian harta atau

pendapatan untuk tujuan yang diperintahkan oleh agama. Sedekah juga merujuk pada

pemberian sukarela kepada siapa saja tanpa ada ketentuan nisab atau waktu tertentu.

Tujuan dari sedekah adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt.45

Sedekah memberikan manfaat baik di dunia maupun di akhirat. Di dunia,

sedekah dapat mendatangkan berbagai kebaikan seperti menambah rezeki,

memanjangkan umur, menjauhkan kematian dalam keadaan buruk, mengobati

penyakit, serta memberikan berkah pada harta. Sedangkan manfaat sedekah di akhirat

termasuk memadamkan kemurkaan Allah Swt seperti air memadamkan api, menjadi

43Dian Jumaida, Ungkapan Lafadz Bermakna Putus Asa Dalam Alquran, (Skripsi, Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2018), h. 23

44Ana Retnoningsih dan Suharso, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: CV. Widya
Karya, 2006), h. 80.

45Muhammad Sanusi, The Power Of Sedekah, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2009), h. 8-9.



naungan pada hari kiamat, dan melindungi dari siksa atau azab. Anjuran untuk

bersedekah banyak ditemukan dalam alquran dan hadis.

Sebagaimana terdapat dalam surah At-Taubah 60 :

وفَِيْ وَالْغرِٰمِینَْ الرِّقَابِ وفَِى قُلُوْبُھمُْ وَالْمُؤَلَّفَةِ عَلَیْھَا وَالْعٰمِلِینَْ وَالْمسَٰكِینِْ لِلفْقُرََاءِۤ الصَّدقَٰتُ اِنَّمَا
حَكِیمٌْ عَلِیمٌْ وَاللهُّٰ اللهِّٰۗ مِّنَ فرَِیْضَةً السَّبِیْلِۗ وَابنِْ اللهِّٰ سَبِیْلِ

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang
miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah Swt dan
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang
diwajibkan Allah Swt, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. ( Q.S. At-
Taubah : 60).

Ayat tersebut menunjukkan bahwa kata "sedekah" digunakan dalam konteks

amal zakat, yang mensyaratkan kepemilikan harta material. Namun, sedekah dalam

arti lebih luas mencakup kegiatan atau amalan yang tidak hanya terbatas pada

pemberian materi. Sedekah bisa juga berupa pemberian informasi atau pendapat,

asalkan dilakukan dengan niat yang tulus.46 Dan dijelaskan juga dalam surah Ali

Imron 92 :

عَلِیمٌْ بِھٖ اللهَّٰ فَانَِّ شَيءٍْ منِْ تُنفْقُِوْا وَمَا تحُِبُّونَْۗ مِمَّا تُنفْقُِوْا حَتّٰى الْبرَِّ تَنَالُوا لنَْ

kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum
kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. dan apa saja yang kamu
nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah mengetahuinya. ( Q.S. Ali Imron : 92).

وَاللهُّٰ حَبَّةٍۗ مِّائَةُ سُنْۢبُلَةٍ كُلِّ فِيْ سَنَابِلَ سَبْعَ اَنْۢبَتَتْ حَبَّةٍ كَمَثَلِ اللهِّٰ سَبِیْلِ فِيْ اَمْوَالَھمُْ یُنفْقُِونَْ الَّذِینَْ مَثَلُ
عَلِیمٌْ وَاسِعٌ وَاللهُّٰ یَّشَاءُۤۗ لِمنَْ یُضٰعفُِ

perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan
(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi
Maha mengetahui. ( Q.S. Al-Baqaroh : 261).

46Gafuri Rahman, Dampak Sedekah Bagi Perkembangan Usaha, (Skripsi, Institut Agama Islam
Negeri Palangka Raya, 2020), h. 16.



Faktor-Faktor Penghambat Rezeki

No Wawancara Pendapat

1. Dr. Muhammad Fauzi

Nasution

Berbuat dosa seperti dosa riba dan

bermalas malasan

2. Suyono Pribadi pemalas

3. Nasrun Berbuat maksiat sepeti meninggalkan

sholat, riba, zina

4. Irwan Kurniawan Kikir, pelit

5. Salamuddin Jauh dari Allah Swt

6. Muhammad Isa Hasibuan

S,sos

Tidak pandai memanfaatkan waktu

7. Ucok Sitompul Tidak mau berusaha

8. Ahmad Rifai Marah

9. Beni Sunandar Rantai pasokan

10. Budy Sofyan Segi ekonimi/ keuangan

11. Ambi Jarang bersedekah

Kikir atau Pelit dalam kamus besar bahasa indonesia, istilah "kikir" merujuk

pada sikap yang terlalu hemat dalam menggunakan harta, atau bisa juga diartikan

sebagai "pelit".47 Dalam bahasa Arab, konsep ini disebut "bakhīl". Kata "bakhīl"

berasal dari kata kerja "bakhīla yabkhalu-bakhalan" atau "bakhula-yabkhulu-

bukhīlan", yang berarti kikir, pelit. Kikir adalah sikap mental yang enggan untuk

mengeluarkan sebagian harta yang seharusnya dikeluarkan, seperti zakat, infak, dan

sadaqah. Sementara itu, bakhīl menggambarkan ketidakmauan untuk memberikan

harta dan benda untuk kepentingan Allah Swt, amal keagamaan, sosial, dan

kebutuhan umum.48

47Departemen Pendidikan dam Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. II (Jakarta;
Balai Pustaka, 1989), h. 439.

48Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam Jil.1 (Jakarta; Van Hove, 1996),h. 190.



مُّھِیْنًا عَذَابًا لِلْكفٰرِِینَْ وَاعَْتَدْنَا فَضْلِھٖۗ منِْ اللهُّٰ اٰتٰٮھمُُ مَآ وَیَكْتُمُونَْ بِالْبخُْلِ النَّاسَ وَیَأْمرُُونَْ یَبخَْلُونَْ ۚالَّذِینَْ

(yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat kikir, dan
Menyembunyikan karunia Allah yang telah diberikan-Nya kepada mereka. dan Kami
telah menyediakan untuk orang-orang kafir siksa yang menghinakan. ( Q.S. An-Nisa :
37).

Emosi marah, merupakan bagian dari fitrah manusia yang hadir sejak lahir

dan memainkan peranan penting dalam siklus kehidupan sepanjang hayat. Emosi

marah biasanya timbul akibat pengekangan dalam pemenuhan kebutuhan dasar

manusia. Marah memiliki fungsi penting dan esensial dalam kehidupan manusia,

terutama dalam hal perlindungan diri. Saat seseorang marah, energi mereka

meningkat, memungkinkan mereka untuk berusaha secara fisik dalam

mempertahankan diri atau mengatasi berbagai hambatan guna mencapai tujuan.

Marah adalah perasaan ketidakpuasan atau kebencian terhadap orang lain, diri sendiri,

atau objek tertentu, yang dapat diekspresikan secara verbal (seperti kata-kata kasar,

makian, atau sumpah serapah) maupun non-verbal (misalnya, mencubit, memukul,

menendang, atau merusak).49

Malas tidak mau bekerja atau mengerjakan sesuatu: orang yang lebih senang

mengemis daripada bekerja, Malas adalah kondisi di mana seseorang enggan untuk

bekerja atau melakukan suatu aktivitas. Ini mencakup rasa enggan, ketidaksukaan,

dan kurangnya motivasi. Misalnya, malas kuliah berarti tidak ingin, merasa enggan,

tidak menyukai, dan kurang bersemangat untuk kuliah. Malas bukanlah sifat bawaan,

melainkan kebiasaan yang terbentuk dari pengaruh lingkungan dan orang-orang di

sekitar. Sifat malas muncul karena ketidakmampuan individu dalam mengelola waktu

dan kurangnya disiplin diri. Untuk menghindari munculnya sifat malas, penting bagi

individu untuk membiasakan diri dalam menghargai waktu dan melatih disiplin diri.50

49Musfir bin Said az-Zahrani, Konseling Terapi, terj. Shaleh Mahmud, (Jakarta: Gema Insani,
2005), h. 188-189.

50Rezki Amelia Halim, Fenomena Malas Kuliah Mahasiswa Organisatoris di Insitut Agama
Islam Negeri (IAIN) Parepare, (Skripsi, IAIN Parepare, 2021), 17



Dan dijelaskan anjuran bekerja dan tidak bermalsmalasan dalam alquran

surah al insyirah7 :

فَانْصَبْۙ فرَغَْتَ فَاِذَا

Apabila engkau telah selesai (dengan suatu kebajikan), teruslah bekerja keras
(untuk kebajikan yang lain)

Berbuat dosaperbuatan dosa yang dilakukan seseorang dapat berhubungan

langsung dengan Allah Swt, serta dapat pula berhubungan dengan hubungan antar

manusia.Berbagai istilah dalam bahasa Arab digunakan untuk menyebut dosa, seperti

,معصیة ,اثم ,جرم ,ذنب dan .ذنوب Istilah-istilah ini secara bahasa merujuk pada perbuatan

yang dilarang. Semua istilah tersebut dapat ditemukan dalam alquran. Selain itu,

alquran juga mencantumkan istilah فحشاء dan فاحشة yang mengacu pada perbuatan

yang dianggap sangat keji.

Menurut Imam Ghazali, dalam istilah, dosa adalah segala tindakan yang

bertentangan dengan perintah Allah Swt, baik itu berupa perbuatan yang harus

dilakukan maupun sesuatu yang harus ditinggalkan.51 Sebagaimana penulis telah

mendapatkan hasil dari faktor- faktor penghambat rezeki dari beberapa dosa :

Meninggalkan sholat, Riba, zina

Perkara meninggalkan shalat bahwa shalat merupakan kewajiban bagi setiap

orang yang telah baligh, berakal, dan dalam keadaan suci yakni tidak sedang haid,

nifas, gila, atau pingsan. Shalat adalah ibadah yang bersifat fisik dan tidak bisa

digantikan oleh orang lain. Sama halnya dengan puasa, seseorang tidak dapat

menggantikan shalat atau puasa orang lain. Selain itu, umat Islam juga sepakat bahwa

seseorang yang menolak kewajiban shalat dianggap sebagai kafir atau murtad.

Fenomena orang yang meninggalkan shalat karena malas menunjukkan

adanya masalah yang signifikan. Mereka yang meninggalkan shalat akan menghadapi

51Imam al-Ghazālī , Rahasia Tobat, terj (Bandung: Mizan Media Utama, , 2003), h. 61.



hukuman, baik di dunia maupun di akhirat. Hukuman di akhirat dijelaskan dalam

alquran, khususnya dalam Surah Al-Muddatsir ayat 42-43, yang berbunyi:

سقَرََ فِيْ سَلَكَكمُْ مَا

الْمُصَلِّینَْۙ منَِ نَكُ لمَْ قَالُوْا

. "Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)?" mereka
menjawab: "Kami dahulu tidak Termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat,
( Q.S. Al-Muddatsir : 42-43).

Menurut pendapat mazhab Ḥanāfi, orang yang meninggalkan shalat karena

malas dianggap sebagai fasiq.52 Di sisi lain, mazhab Ḥambalī berpendapat bahwa

seseorang yang meninggalkan shalat menjadi kafir dan keluar dari agama, serta

pantas mendapatkan hukuman mati.53

Riba Secara bahasa, riba berarti tambahan atau kelebihan, yang berkaitan

dengan pertumbuhan atau pembungaan, karena salah satu bentuk riba melibatkan

penambahan nilai pada uang atau barang yang dipinjamkan kepada orang lain.

Sedangkan menurut istilah syara', riba merujuk pada peningkatan harta (dalam

pelunasan utang) tanpa adanya imbalan atau jasa yang sesuai.

Riba adalah haram dan ulama sepakat mengenai hal ini tanpa adanya

perbedaan pendapat. Dalam Alquran, riba dibahas di berbagai ayat dan waktu. Praktik

riba dapat menyebabkan seseorang menjadi semakin rakus, kikir, terlalu teliti, dan

mementingkan diri sendiri. Hal ini juga dapat menimbulkan perasaan benci,

kemarahan, dan dengki pada orang-orang yang terpaksa membayar riba. Oleh karena

itu, Allah Swt melarang riba dan menghalalkan sedekah.54Dan alquran menjelaskan

tentang larangan riba Rum 39 :

52Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Ali bin Abdurrahman al-Hanafyal-Hashkafiy, Ad-
Durrual-Mukhtar, (Beirut: Dar al-kutub, 2002), h. 52.

53Muhammad Abdullah bin Muhammad bin Qudamah, al-Mughni, Juz II, (Beirut: Dar Alamul
Kutub, 1997), h. 298.

54Suhendi, Fiqh Muamalah.( Jakarta: Rajawali Pers.2014), h. 57.



اللهِّٰ وجَْھَ ترُِیْدُونَْ زَكٰوةٍ مِّنْ اٰتَیْتمُْ وَمَآ اللهِّٰۚ عِنْدَ یرَْبُوْا فلاََ النَّاسِ اَمْوَالِ فِيْٓ لِّیرَْبُوَا۠ رِّبًا مِّنْ اٰتَیْتمُْ وَمَآ
الْمُضْعفُِونَْ ھمُُ فَاُولٰۤٮِٕكَ

dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia bertambah pada
harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah pada sisi Allah Swt. dan apa yang
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah
Swt, Maka (yang berbuat demikian) Itulah orang-orang yang melipat gandakan
(pahalanya). ( Q.S. Rum 39).

Dan larang riba terdapat pada surah al-baqaroh 275 :

اِنَّمَا قَالُوْٓا بِاَنَّھمُْ ذٰلِكَ الْمَسِّۗ منَِ الشَّیطْنُٰ یَتخََبَّطُھُ الَّذِيْ یقَُومُْ كَمَا الاَِّ یقَُوْمُونَْ لاَ الرِّبٰوا یَأْكُلُونَْ اَلَّذِینَْ
سَلفََۗ مَا فَلَھٗ فَانْتَھٰى رَّبِّھٖ مِّنْ مَوعْظَِةٌ جَاءَۤهٗ فَمنَْ الرِّبٰواۗ وحَرََّمَ الْبَیْعَ اللهُّٰ وَاحََلَّ الرِّبٰواۘ مِثْلُ الْبَیْعُ

خٰلِدُونَْ فِیْھَا ھمُْ النَّارِۚ اَصحْٰبُ فَاُولٰۤٮِٕكَ عَادَ وَمنَْ اللهِّٰۗ اِلَى وَاَمرُْهٗٓ

orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka
baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. ( Q.S. Al-
Baqaroh : 275).

Zina Secara harfiah, zina berarti fahisyah, yang merujuk pada perbuatan yang

sangat keji. Dalam istilah, zina adalah hubungan seksual antara seorang laki-laki dan

seorang perempuan yang tidak terikat dalam ikatan perkawinan.55 Para fuqaha (ahli

hukum Islam) mendefinisikan zina sebagai hubungan seksual di mana zakar (alat

kelamin pria) dimasukkan ke dalam vagina wanita tanpa ikatan pernikahan yang sah,

dilakukan dengan dorongan syahwat dan bukan karena syubhat. Dengan demikian,

zina merujuk pada hubungan seksual di luar nikah antara laki-laki dan perempuan

yang bukan pasangan suami istri yang sah.

55Kamaluddin Tamusai Nst, Zina Menurut Hukum Positif indonesia (Analisis Terhadap Pasal
284 KUHP Ditinjau Menurut Hukum Islam)”( Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim,2021), h. 26



Islam memandang zina tidak hanya sebagai dosa besar, tetapi juga sebagai

tindakan yang membuka kemungkinan terjadinya berbagai perbuatan memalukan

lainnya. Zina dapat merusak fondasi keluarga, menyebabkan banyak perselisihan dan

konflik, serta berpotensi menimbulkan pembunuhan. Selain itu, zina dapat merusak

reputasi dan harta benda, serta menyebarkan berbagai penyakit, baik secara fisik

maupun mental.

Dan alquran melarang perbuatan zina sebagaimana surah Al-isra 32 :

سَبِیلاًْ وسََاءَۤ فَاحشَِةًۗ كَانَ اِنَّھٗ الزِّنٰىٓ تقَرَْبُوا ولاََ

dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah suatu
perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk. ( Q.S. Al-Isra : 32).

Larangan zina, seperti yang disebutkan dalam ayat di atas, merupakan aspek

utama dalam prinsip menjaga kehormatan. Selain itu, larangan ini juga mencakup

berbagai tindakan yang dapat mengarah atau menjadi langkah awal menuju perbuatan

zina, seperti berkhalwat (berduaan secara sembunyi-sembunyi), memandang lawan

jenis dengan penuh nafsu, meraba, memeluk, mencium, atau melakukan hubungan

intim dengan pasangan selingkuhan.56

Larangan yang dijelaskan oleh penulis merupakan bentuk tindakan yang dapat

menghambat rezeki dalam kehidupan kita. Oleh karena itu, perintah dan larangan

yang ada harus dijadikan pedoman dalam kehidupan dunia ini, dengan berusaha

menjauhi hal-hal yang dapat menjauhkan kita dari rahmat Allah Swt.

Dan telah dijadikan pedoman hidup sebagaimana hadis :

رسَُولِھِ وسَُنَّةَ اللهَِّ كِتَابَ أَبَدًا تَضِلُّوْا لنَْ بِھِمَا تَمسََّكُتمُْ إنِْ أَمرَْینِْ فِیْكمُْ ترََكْتُ

56Kamaluddin Tamusai Nst, Zina Menurut Hukum Positif indonesia (Analisis Terhadap Pasal
284 KUHP Ditinjau Menurut Hukum Islam)”( Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim,2021), h. 32



Artinya: "Aku tinggalkan untuk kalian dua perkara; jika kalian berpegang
teguh pada keduanya, kalian tidak akan tersesat selamanya, yaitu Kitabullah
(Alquran) dan sunnahRasul-nya." (HR Muslim, Ahmad, dan lainnya).57

57Imam Malik bin Anas, Muwattho, ( Mesir : 2008), h. 70, bab melarang dari perkataan dan
ketentuan, no 1.874.


